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ABSTRAK

Wahyuni. 2017. Hubungan Antara Penerapan Kode Etik Guru Dalam
Pembelajaran dengan Minat Belajar Sswa di SD Negeri Minasa Upa Kota
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Hj. Rosleny Babo, sebagai pembimbing | dan Hj. Muliati Samad, sebagal
pembimbing 1.

Masadlah utama dalam penelitian ini yaitu Apakah ada hubungan antara
penerapan kode etik guru dalam pembelgjaran dengan minat belgar di SD Negeri
Minasa Upa kota Makassar. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara penerapan kode etik guru dalam pembelgjaran dengan minat belgjar siswa di
SD Negeri Minasa Upa kota Makassar.Penelitian ini menggunakan pendekatan
korelasional dengan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa SD Negeri Minasa Upa kota Makassar yang berjumlah 427 sisiwa.
Teknik pengumpulan data meliputi, angket (koesioner) dan dokumentasi. Analisis
data terdiri dari andlisis inferensial assosiatif yang diuji dengan korelasi product
moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penerapan
kode etik guru dengan minat belgar siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa kota
Makassar dengan nilai r wiwng yang diperoleh 0,399 dengan frekuensi db = 40-1= 39,
pada taraf signifikansi 0,05% diperoleh r taje = 0,316 Jadi, I nitung > I e 8L
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H;) diterima. Nilai diambil dari
penerapan kode etik guru dan minat belgar siswa. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan kode etik guru mempunyai hubungan yang positif dengan minat belgjar
siswa.

Kata kunci: kode etik guru, minat belgjar siswa
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Skripsi dengan judul “Hubungan Antara Penerapan Kode Etik Guru
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segala bantuan modal dan spritual yang diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan terkhusus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.Permasalahan pendidikan tidak hanya
terletak pada siswa dan guru tetapi juga masyarakat dan pemerintah yang turut
andil dalam masalah pendidikan. Maka dari itu pemerintah berusaha memperbaiki
mutu pendidikan, melalui sistem pendidikan yang diciptakan pemerintah
mengharapkan terbentuknya manusia indonesia yang memiliki Sumber Daya
Manusia (SDM) yang tinggi diikuti oleh budi pekerti yang baik. Kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) ditentukan oleh beberapa hal, antara lain adalah kualitas
pendidikan.

Kualitas pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas guru. Oleh karena
itu, kualitas guru menjadi salah satu fokus perhatian utama untuk terus-menerus
ditingkatkan. Karena pada dasarnya menggjar merupakan suatu pekerjaan
profesiona yang membutuhkan pendidikan dan pelatihan khusus, sesuai dengan
apa yang diamanatkan oleh: Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan.



Guru merupakan salah satu fasilitator yang menunjang keberhasilan
pendidikan. Pendidikan yang dimaksud disini adalah proses belgar mengajar
secara formal di lembaga pendidikan khususnya sekolah. Menurut Usman
(2013:1) Guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kesempatan belgar bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas)
pengajaran yang dilaksanakannya. Kesempatan belgjar siswa dapat ditingkatkan
dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belgar. Sedangkan dalam
meningkatkan kualitas dalam mengajar hendaknya guru mampu merencanakan
program pengagjaran dan sekaligus mampu pula melakukannya dalam bentuk
interaksi belgjar mengajar.

Pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesi, karena itu mesti dikerjakan
sesuai dengan tuntutan profesionalis, sehingga pekerjaan itu ditangani secara
sungguh-sungguh dan serius oleh orang yang memiliki profesi di bidang tersebut.
Fathurrohman (2012:25) Guru sebagai tenaga kependidikan yang profesional,
menetapkan apa yang baik untuk siswa berdasarkan pertimbangan profesinya,
tinggi rendahnya mutu pendidikan di suatu sekolah tergantung dari dergat
profesionalisme yang dimiliki oleh para guru.

Seorang guru bisa menjadi guru yang profesional dengan mengetahui kode
etik seorang guru. Kode etik merupakan pedoman sikap, tingkah laku dan
perbuatan di dalam mengerjakan tugas dalam hidup sehari-hari  dan
iniberpengaruh terhadap minat belgar siswa.Kode etik guru merupakan landasan
moral dan pedoman tingkah laku guru dalam melaksanakan panggilan

pengabdiannya bekerja sebagai guru (Soetjipto, 2009).



Fenomena yang penulis lihat di lapangan bahwa banyak siswa yang tidak
mempunyai keinginan untuk mengikuti proses belgjar mengagjar dikarenakan guru
mereka yang kurang bisa menyampaikan materi pelgaran sehingga mereka sulit
memahami apa yang dijelaskan oleh guru, guru sering terlambat juga berpengaruh
terhadap minat belgar siswa. Padaha gurulah yang berperan utama dalam
menumbuhkan minat belgjar siswa.

Minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk
mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang
tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan apabila di dalam diri orang
tersebut tidak terdapat minat atau keinginan jiwa untuk mencapai tujuan yang
dicita-citakannyaitu. Menumbuhkan minat belgjar seorang siswa, berarti
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu,
sehingga siswa merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan
belajar.

Banyak kasus penyebab kegagalan studi disebabkan karena kurangnya
minat belgar. Karena dengan adanya minat siswa akan lebih perhatian untuk
melakukan segala sesuatunya, siswa akan lebih konsentrasi dan tidak mudah
bosan sertalebih semangat untuk mempelgjari sesuatul.

Uraian di atas menunjukkan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh seorang guru untuk mengoptimalkan pembelgaran, terutama meningkatkan
minat belgar siswa adalah adanya sikap profesionalisme guru dan tentu sgja hal
tersebut harus didasari pada kode etik guru, karena ketika guru memahaminya
maka dia tahu apa yang harus dilakukannya. Seperti guru di kelas harus

menunjukkan sikapnya sebagai pendidik yang mampu mentransfer ilmu kepada



anak didiknya. Guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetens
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. Hal ini akan menentukan
keberhasilan proses pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulistertarik mengadakan penelitian yang
berjudul: “Hubungan Penerapan Kode Etik Guru Dalam Pembelgjaran Dengan

Minat Belgjar Siswadi SD Negeri Minasa upa Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini, yaitu
Apakah Hubungan Antara Penerapan kode Etik Guru dalam Pembelgjaran Dengan

Minat Belgar Siswadi SD Negeri Minasa upa K ota Makassar?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini, yaitu: Untuk
mengetahui Hubungan Antara Penerapan kode Etik Guru dalam Pembelgjaran

Dengan Minat Belgjar Siswadi SD Negeri Minasa upa Kota M akassar.

D.Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penditian ini, yaitu:
memberikan wawasan dan pengetahuan tentang hubungan antara penerapan kode

etika guru terhadap minat belgjar murid.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Pada dasarnyakajian pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini dijadikan

acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian. Sehubungan dengan

masalah yang akan diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Penditian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nurjanah tahun 2014 tentang
“Hubungan kode Etik Peserta Didik Terhadap Minat Belajar di Madrasah
Tsanawiyah d-Hudah Kedungwaru Tulungagung. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa besarnya hubungan kode etik guru terhadap minat
belgar siswa adalah 4,8% dengan nilai t = 2,321 dan nilai signifikan 0,022.
Penelitian yang dilakukan oleh Glya Afdila tahun 2016 tentang

“Pengaruh Implementasi Kode Etik Profesi Terhadap Profesionalisme Guru di
Sekolah Labolatorium Universitas Pendidikan Indonesia”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) tingkat hubungan kode etik guru dengan minat belgar
dalam kategori sedang dengan r hitung 0,610. 2)tingkat hubungan kode etik
dengan minatbelgjar dalam kategori sedang dengan r hitung 0,442. 3) tingkat
hubungan minat belgar dan kode etik dalam kategori sedang dengan r hitung
0,486. 4) tingkat hubungan minat belgar dan kode etik secara bersama-sama
dengan prestasi belgar termasuk dalam kategori sedang dengan r hitung

0,674.



Dari penelitin yang telah dilakukan oleh Ayu Nurjannah dan Glya

Afdila tentang kode etik maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian

menunjukkan terdapat hubungan kode etik guru dalam pembelgjaran terhadap

minat belgjar siswa dengan tingkat kategri sedang dengan nilai r hitung 0,442.

B.

Kode Etik Guru
a. Pengertian kode etik

Menurut Soetjipto dan Kosasi ( 2009:29) dari beberapa pengertian kode

etik antaralain sebagai berikut :

1)

2)

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok
kepegawaian.

Pasal 28 Undang-Undang ini dengan jelas menyatakan bahwa “pegawai
Negeri Sipil mempunyai kode etik sebagal pedoman sikap, tingkah laku dan
perbuatan didalam dan di luar kedinasan.”Dalam penjelasan undang-undang
tersebut dinyatakan bahwa dengan adanya kode etik ini, pegawai negeri sipil
sebagal aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat mempunyai
pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan dalam melaksanakan tugasnya
dan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Selanjutny dalam kode etik pegawai
negeri sipil itu digariskan pula prinsip-prinsip pokok tentang pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab pegawai negeri. Dari uaraian ini dapat kita
simpulkan, bahwa kode etik merupakan pedoman sikap, tingkah laku dan
perbuatan di dalam melaksanakan tugas dan dalam hidup sehari-hari.

Dalam pidato pembukaan kongres PGRI XI111, Basuni sebagai ketua Umum

PGRI menyatakan bahwa kode etik guru Indinesia merupakan landasan



mora dan pedoman tingkah laku guru warga PGRI dalam melaksanaka
panggilan pengabdiannya bekerja sebagai guru (PGRI,1973). Dari pendapat
Ketua Umum PGRI ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Kode Eetik Guru
Indonesia terdapat dua unsur pokok yakni : (1) Sebagai landasan moral. (2)

Sebagal pedoman tingkah laku.

Dari uraian tersebut kelihatan, bahwa kode etik suatu profesi adalah norma-
norma yang harus diidahkan oleh setiap anggota profesi di dalam melaksanakan
tugas profesinya dan dalam hidupnya di masyarakat. Norma-norma tersebut berisi
petunjuk-petunjuk bagi para anggota profesi tentang bagaimana mereka
melaksanakan profesinya dan larangan-larangan, yaitu ketentuan-ketentuan
tentang apa yang tidak boleh diperbuat atau dilaksanakan oleh mereka, melainkan
juga menyangkut tingkah laku anggota profess pada umumnya dalam

pergaulannya sehari-hari di dalam masyarakat.

Kode etik guru adalah norma dan asas yang disepakati dan diterimah oleh
guru-guru indonesia sebagai pedoman sikap dan perilaku dalan melaksanakan
tugas profesi sebaga pendidik, anggota masyarakat dan warga negara. Pedoman
dan perilaku ini adalah nilai-nila moral yang membedakan perilaku guru yang
baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan selama menunaikan
tugastugas profesionalnya untuk mendidik, mengagar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas siswa, serta sikap pergaulan
sehari-hari di dalam dan di luar sekolah.

Kode etik profesionalisme guru yang dikeluarkan oleh National Educational

Association (NEA) menyatakan bahwa pendidik haruslah mengambil sikap, antara



lain (1) memberikan kebebasa gerak kepada siswa dalam mengajar tujuan-tujuan
belgjaranya; (2) menyediakan akses bagi siswa terhadap berbagai pandangan yang
bervariasi; (3) tidak mengurangi atau mengerdilkan materi pelgaran yang
berkaitan dengan perkembangan siswa; (4) dengan sungguh-sungguh melindungi
siswa dari kondisi yang mengancam dan melemahkan kegiatan belgjarnya,
kesehatannya, dan keselamatannya; (5) tidak membukakan hal-hal yang
memalukan atau merugikan siswa; (6) tidak membedakan siswa atas dasar ras,
warna kulit, keyakinan, jenis kelamin, asa suku dan kebangsaan, status
perkawinan, kepercayaan/agama, atau politik, keluarga, latar belakang sosia
budaya, dan orientasi seksual; (7) tidak memepergunakan hubungan profesional
dengan siswa untuk kepentingan pribadi; (8) tidak mengungkapkan keterangan
siswa yang di peroleh dalam pelayana profesional untuk tujuan pribadi dan tidak
jelas.

Menurut Abuddin Nata (2003:158), kode etik berasal dari dua kata, yaitu
kode yang berarti tulisan (kata-kata, tanda) yang dengan persetujuan memiliki arti
atau maksud yang tertentu (untuk telegram dan sebagainya) sedangkan etik dapat
berarti aturan atau tata susila, sikap, atau akhlak Dengan demikian kode etik
secara kebahasaan berarti ketentua atau aturan yang berkenaan dengan tata susila
dan akhlak.

b. Tujuan Kode Etik

1) Tujuan kode etik



Pada dasarnya tujuan merumuskan kode etik dalam suatu profesi adalah
untuk kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendiri. Secara

umum tujuan mengadakan kode etik adalah sebagai berikut:

a) Untuk mernjunjung tinggi martabat profes

Daam hal ini kode etik dapat menjaga pandangan dan kesan dari pihak luar
atau masyarakat, agar mereka jangan sampa memandang rendah atau remeh
terhadap profes yang bersangkutan. Oleh karenanya, setiap kode etik suatu
profesi akan melarang berbagai bentuk tindak-tanduk atau kel akuan anggota
profesi yang dapat mencemarkan nama baik profesi terhadap dunia luar.
Dari segi ini, kode etik juga seringkali disebut kode kehormatan.

b) Untuk menjaga dan memelihara kesgjahteraan para anggotanya

Y ang dimaksud kesgjahteraan disini meliputi baik kesejahteraan |ahir(atau
material) maupun kesegjahteraan batin (spiritual atau mental). Dalam hal
kesgahteraan lahir para anggota profesi, kode etik umumnya memuat
larangan-larangan kepada para anggotanya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang merugikan kesejahteraan para anggotanya. Misalnya dengan
menetapkan tarif-tarif minimum bagi honorarium anggota profesi dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga Siapa-siapa yang mengadakan tarif
dibawa minimum akan dianggap tercela dan merugikan rekan-rekan
seprofesi. Dalam hal kesgahteraan batin para anggota profesi, kode etik
umumnya memberi petunjuk-petunjuk kepada para anggotanya untuk

melaksanakan profesinya.Kode etik juga sering mengandung peraturan-



peraturan yang bertujan membatasi tingkah laku yang tidak panrtas atau
tidak jujur bagi para anggota profesi dalam berinteraksi dengan sesama
rekananggota profesi

c) Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi

Tujuan lain kode etik dapat juga berkitan dengan peningkatan kegiatan
pengabdian profesi, sehingga para anggota profesi dapat dengan mudah
mengetahui tugas dan tanggung jawab pengabdiannya dalam lam membina
ketentuan-ketentuan yang perlu dilakukan para anggota profesidalam
menjalankan tugasnya.

d) Untuk meningkatkan mutu profesi

Untuk meningkatkan mutu profesi kode etik juga memuat norma-norma dan
anjuran agar para anggota profesi selalu berusaha untuk meningkatkan mutu
pengabdian para anggotanya.

€) Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi

Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi, maka di wajibkan kepada

setigp anggota untuk secara aktif berpartisipasi dalam membina organisasi
profesi dan kegiatan-kegiatan yang dirancang organisasi.

Dari uaraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan suatu profesi

menyusun kode etik adalah untuk menjunjung tinggi martabat profesi, menjaga

dan memelihara kesgahteraan para anggota, meningkatkan pengabdian para

anggota profesi, dan meningkatkan mutu profesi dan mutu organisasi profesi.



c. Penetapan kode etik

Kode etik hanya dapat diterapkan oleh suatu orgnanisasi profesi yang
berlaku dan mengikat para anggotanya. Penetapan kode etik lazim dilakukan pada
suatu kongres organisasi profesi. Dengan demikian, penetapan kode etik tidak
boleh dilakukan oleh orang secara perorangan, malainkan harus dilakukan oleh
orang-orang yang diutus untuk dan atas nama anggota-anggota profesi dari
organisas tesebut. Dengan demikian, jelas bahwa orang-orang yang bukan atau
tidak menjadi anggota profesi tersebut, tidak dapat dikenakan aturan yang ada
dalam kode etik tersebut. Kode etik suatu profes hanya akan mempunyai
pengaruh yang kuat dalm menegakkan disiplin dikalangan profes tersebut, jika
semua orang menjalankan profesi tersebut tergabung (menjadi anggota) dalam
organisasi profes yang bersangkutan.

Apabila setiap orang yang menjalankan suatu profesi secara otomatis
tergabung di dalam suatu organisasi atau ikatan profesional, maka barulah ada
jaminan bahwa profesi tersebut dapat dijalankan secara murni dan baik, karena
setigp anggota profesi yang melakukan pelanggaran yang serius terhadap kode
etik dpat dikenakan sanksi.

d. Sanksi pelanggaran kode etik

Sering juga kita jumpai, bahwa ada kalanya negara mencampuri urusan
profesi, sehingga hal-hal semula hanya merupakan kode etik dari suatau profesi
tertentu dapat meningkat mnjadi peraturan hukum atau undang-undang. Apabila

halnya demikian, maka aturan yang mulanya sebagai landasan mora dan pedoma



tingkah laku eningkat menjadi aturan yang memberikan sanksi-sanksi hukum
yang sifatnya memaksa, baik berupa sanksi perdata maupun sanksi pidana.
Menurut Getteng (2009:66) dalam (soetjipto, 1999)Kode etik guru
merupakan landasan mora dan pedoman tingkah laku guru dalam melaksanakan
panggilan pengabdiannya bekerja sebagai guru.Guru menyadari bahwa
pendidikan adalah bidang pngabdian terhadap Tuhan Y ang Maha Esa, bangsa dan
negara serta kemanusiaan pada umumnya. Guru yang berjiwa pancasila dan setia
pada Undang-Undang Dasar 1945 turut bertanggung jawab atas trwujudnya cita-
cita proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh sebab
itu guru terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan mempedomani dasar-
dasar berikut :
1) Guru berbakti membimbing peserta didik, untuk membentuk manusia
seutuhnya
2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional
3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
untuk melakukan bahan bimbingan de pembinaan.
4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses bel g ar-mengajar
5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat
sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung jawab bersama terhadap
pendidikan.
6) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan

mutu dan martabat profesinya.



7) Guru memelihara hubungan sesama guru, semangat kebangsaan dan
kesetiakawanan.

8) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
sebagal sarana perjuangan dan pengabdian.

9) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang

pendidikan.

Kode etik diatas merupakan barometer dari semua sikap dan perbuatan
guru dalam berbagai segi kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat. Dengan memenuhi sgumlah kode etik dan syarat-syarat
yang dikemukakan diatas, akan tercipta sosok guru sebagai pendidik yang
profesional dan beretika yang dapat mengantarkan peserta didik pada perwujudan

tujuan pendidikan nasional yang dicita-citakan.

2. Minat Belgjar
a. Pengertian Minat

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa minat adalah
sesuatu perhatian, kesukaan (kecenderungan) kepada suatu keinginan.Membahas
tentang minat erat kaitannya dengan masalah kejiwaan, karena minat merupakan
salah satu aspek psikis yang ada pada setiagp manusia. Minat tidak dibawa sgjak
lahir, tetapi diperoleh kemudian. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap
belgjar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatul.

Berikut ini pendapat beberapa pakar mengenai minat, seperti dikemukkan

oleh menurut Sukardi 1988:61 ( Ahmad Susanto, 2013: 57) bahwa “minat dapat



diartikan sebagal suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.
Adapun menurut Sardiman 2007:77 (Ahmad Susanto, 2013:57) “Minat adalah
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara
situas yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan
sendiri.
Selanjutnya, Slameto (2013 : 57) menyatakan bahwa:

“Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa kegiatan.kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus- menerus yang disertai dengan rasa senang.

Kemudian oleh Usman (2013:27) dikemukakan bahwa “Minat adalah
kecenderungan jiwa untuk bereaksi dengan cara tertentu dengan suatu objek”.
Adanya minat pada seseorang akan menimbulkan perhatian untuk mengarahkan
pada sesuatu, demikian pula adanya perhatian akan menimbulkan minat.

William james 1890 (Usman, 2012:27) melihat bahwa minat siswa
merupakan faktor utama yang menentukan dergjat keaktifan belgar siswa. Jadi,
efekfit merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam
belgjar.

Dengan demikian, untuk mengarahkan seseorang pada suatu objek, maka
perlu diketahui bagaimana minatnya terhadap objek tersebut, sebab minat tidak
hanya menggerakkan pikiran untuk tidak sekedar berangan-angan namun
berusaha mewujudkannya. Apabila keinginannya belum terwujud biasanya akan
timbul kegelisahan dan penasaran sebagal akibat ketidakpuasan. Ketidakpuasan
inilah  yang mendorong manusia untuk selalu beraktivitas mengikuti

kecenderungan hati atau minat yang ada.



b. Macam-macam Minat
Minat merupakan suatu perasaan atau sikap, maka keberadaannya dan
kekuatannya dapat diduga.
MenurutRosyidah 1988 (Ahmad Susanto, 2013: 60) timbulnya minat pada
diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi duajenis,
1. Minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap
indi_vidual, hal ini biasanya dipengaruhi oleh factor keturunan atau bakat
2. II\I/Iniqu;zth.yang timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, timbul
seiring dengan proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini
dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat.
Selanjutnya, dalam hubungannya dengan ciri-ciri minat, Elizabeth Hurlock
1990 (Ahmad Susanto, 2013: 62) menyebut ada tujuh ciri minat, sebagai berikut:
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
b. Minat tergantung pada kegiatan belgjar.
c. Minat tergantung pada kesempatan belgjar.
d. Perkembangan minat mungkin terbatas.
e. Minat dipengaruhi budaya.
f. Minat berbobot emosional.
g. Minat berbobot egosentris
Berdasarkan beberapa pendapat tentang minat di atas, dapat disimpulkan
bahwa minat adalah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu yang mendorong
seseorang mel akukan aktivitas yang mengarah pada objek.
c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Minat
Terdapat berbagal faktor yang mempengaruhi minat murid yang pada

gambaran besarnya: terdiri dan dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor



eksternal.
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat belgjar siswa menurut Slameto
(2013:54) yang menggol ongkan kedalam dua golongan yaitu
1) Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri individu

a). Faktor jasmaniah seperti :

(1). Faktor kesehatan yaitu faktor keadaan fisik baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal
sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belgjarnya.

(2). Cacat tubuh yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengena tubuh/badan. Keadaan ini mempengaruhi belgjar
anak.

b). Faktor psikologis seperti :

(1).Intelegens  yaitu kecakapan seseorang yang terdiri dari kecakapan
menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui penggunaan konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempel g arinya dengan cepat.

(2).Perhatian yaitu keaktipan jiwa yang dipertinggi kepada suatu objek atau
sekumpulan objek. Agar siswa dapat belgjar dengan baik, usahakan bahan
pelgjaran selalu menarik perhatiannya.

(3).Minat yaitu kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan.

(4).Bakat yaitu kemampuan untuk belgjar. Kemampuan itu akan terealisasi

menjadi kecakapan yang nyata sesudah belgjar atau berlatih.



2. Faktor ekstern yaitu faktor yang adadi luar individu

a).Faktor keluarga yang terdiri dari :menjadi kecakapan yang nyata sesudah
belgjar atau berlatih.

(1). Caraorang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap
belgjarnya. Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara
mendidik yang tidak baik, karena jika hal itu dibiarkan berlarut-larut anak
menjadi nakal, berbuat seenaknya dan pastilah belgarnya menjadi kacau.

(2). Relas antar keluarga anggota
Demi kelancaran belgjar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi
yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Wujud relasi itu misalnya
hubungan itu penuh kasih sayang dan saling pengertian.

(3). Suasanarumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagal situasi atau kejadian-keadian yang
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belgar.
Selanjutnya agar anak dapat belgar dengan baik perlulah diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tentram.

(4). Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belgjar anak. Jika
anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belgjar anak juga

terganggu.



(5). Pengertian orang tua

b).

Anak belgar perlu ada dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak
sedang belgjar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberikan
dorongan yang membantu kesulitan anak.
Faktor sekolah yang terdiri dari :
1). Metode mengajar
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belgjar

siswa yang tidak baik pula sehingga siswa kurang senang terhadap
pelgaran atau gurunya, dan sebaliknya jika metode mengajar guru baik
maka siswa akan senang terhadap pelgjaran atau gurunya.
2). Kurikulum

Kurikulum diaratikan sebagai sgjumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah penygjian bahan
pelgjaran. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap
belgjar siswa.
3). Relasi guru dengan siswa

Cara belgjar siswa juga dipengaruhi oleh relasi dengan gurunya.
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan
proses belgar - mengajar itu kurang lancar.
4). Relas siswa dengan siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu,agar dapat

memberikan pengaruh yang positif terhadap belgjar siswa.



5). Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kergjinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belgar. Dengan demikian siswa belgar
lebih magju, siswa harus disiplin di dalam belgjar baik di sekolah, di rumah
dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang
lain disiplin pula
6). Alat Pelgaran

Alat pelgaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelgjaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa
mudah menerima pelgjaran dan menguasainya, maka belgarnya akan
menjadi lebih giat dan lebih maju.
7). Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belgjar menggjar di
sekolah, seperti pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga
mempengaruhi belgjar siswa. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan
memberi pengaruh yang positif terhadap belgjar.
8). Standar pelgjaran di atas ukuran

Guru yang mempertahankan wibawanya, perlu memberi pelgaran
di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut.
10). Metode belgjar

Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru sebab kadang-kadang
siswabelgjar tidak teratur, atau terus menerus dengan demikian siswa akan

kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit.



11). Tugas rumah
Waktu belgar terutama adalah di sekolah, di samping untuk belgjar
waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain, sehingga

anak mempunyai waktu untuk kegiatan-kegiatan yang lainnya.

Belgar adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai buah dari kegiatan
belgjar yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses pembelgaran di kelas.
Proses perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik menjadi tahu,
menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia yang mampu
menggunakan akal pikirannya sebelum bertindak dan mengambil keputusan untuk
mel akuakan sesuatu.

d. Pengertian minat belajar

Menurut Hardjana (1994), minat merupakan kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak
dirasakan atau keinginan hal tertentu. Minat dapat diartikan kecenderungan untuk
dapat tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang sesuatu barang atau
kegiatan dalam bidang-bidang tertentu (Lockmono, 1994).

Menurut Nurzela (2016: 7) Minat belgar merupakan rasa tertarik atau
kecenderungan melakukan suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan atau
perubahan perilaku sebaga hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Menurut Gie (1998), minat belgar berarti sibuk, tertarik, atau terlihat
sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu.

Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa denganminat belgar adalah



keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan pikiran secara
penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman
tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya di sekolah.
3. Hubungan penerapan kode etik dengan minat belajar siswa

Pengaturan mengenai hubungan guru- peserta didik (murid) dalam kode
etik guru adalah hal yang seharusnya dominan dan utama, karena sebenarnya kode
etik itu dibuat untuk memperjelas relasi guru-murid, sehingga tidak sampai terjadi
pelanggaran etika profesi guru. Tetapi bila kita mencermati bunyi Pasal 8 draf
kode etik di atas, terasa belum jelas aturan mengenai relasi guru dengan murid.
Ketidakjelasan juga dalam pengaturan hubungan antara guru dan orangtua/wali
murid (Pasal 9), masyarakat (Pasal 10), sekolah dan rekan sgjawat (Pasal 11),
profes (Pasa 12), organisasi profesi (Pasa 13), dan pemerintah (Pasal 14).
Ketidakjelasan relas guru dengan murid dan stakeholder lain itu akan
menyulitkan pelaksanaan UU Guru. Sebab, beberapa pasal RUU Guru, termasuk
dasar pemberian sanksi administratif, mengacu kode etik guru.Bila rumusan kode
etiknya tidak begitu jelas, bagaimana Dewan Kehormatan Guru (Pasal 30-32
RUU Guru) dapat bekerja dengan bak, padaha salah satu tugas Dewan
Kehormatan Guru memberi saran dan pertimbangan dalam rangka pelaksanaan

tugas profesional dan Kode Etik Guru Indonesia.

B. Kerangka Pikir
Daam pembelgjaran ada beberapa komponen belgar mengagar yang
memiliki peranterhadap minat belgar siswa. Komponen yang dimaksud adalah

guru, murid, materi pelgjaran, media, metode, situasi, dan sebaginya. Dalam hal



ini guru harus memahami kode etik seorang guru karena dengan itu mampu
merealisasikan saat mengajar. Karena kode etik guru merupakan landasan moral
dan pedoman tingkah laku guru dalam melaksanakan panggilan pengabdiannya

bekerja sebagai guru.

Kondis belgjar mengagjar yang efekif adalah adanya minat dan perhatian
siswa dalam belgjar. Minat belgjar seseorang sangat bergantung dan berpengaruh
pada guru. Guru juga yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-
nilai positif melaui bimbingan dan keteladanan. Tetapi fakta yang terjadi pada
saat ini, guru kurang mengoptimalkan dirinya sebagai fasilitator dan pendidik.

Akibatnya para peserta didik mengalami penurunan minat belgjarnya.
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C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang maupun kerangka
pikir, dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut yaitu, ada
hubungan antara kode etik guru dalam pembelgjaran terhadap minat belgar siswa
dengan hipotesis kerja, maka:

Ho: Tidak ada hubungan antara penerapan kode etik guru dalam pembel gjaran
dengan minat belgjar siswadi SD negeri Minasa Upa K ota Makassar.
Ha Ada hubungan antara penerapan kode etik guru dalam pembelgjaran

dengan minat belgjar siswadi SD negeri Minasa Upa K ota Makassar.






BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian Dan Pendekatan
1. Jenispendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiono (2014:8) “metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen, analisis
data bersifat kuantitatif /satistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah
ditentukan.”
2. Pendekatan pendlitian
Pendekatan korelasional adalah pendekatan dalam penelitian yang pada
pel aksanaanya menggunakan tehnik analisis statistik mengenai hubungan dua
variabel atau lebih.selanjutnya dikorelasikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Tehnik ini digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan
antarakode etik guru (Variabel X) dengan minat belgjar (Variabel Y). Data-data
disgikan dalam bentuk angka dengan perhitungan rumus produk moment
sehingga mengasilkan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini, yakni variabel X dan

variable Y. Variabel X penelitian ini adalah kode etik guru dan murid sebagai



variabel bebas (independen), sedangkan variabel Y adalah minat belgjar sebagai
variable terikat (dependen).
2. Desain Penélitian
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif korelasional.
Disebut demikian karena tidak memberikan perlakuan, melainkan mengkaji atau
memeriksa efek perlakuan yang terjadi secara alamiah dan sudah berlangsung.
Rancangan hubungankedua variable penelitian ini dapat dilihat seperti

berikut ini

Keterangan :
X: kode etik guru

Y: Minat Belgjar

C. Defenisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian. Dimana dalam penelitian ini mengkaji dua variabel,
yaitu “Kode Etik Guru” sebagai variabel bebas (X) dan “Minat Belgjar” sebagai
variabel terikat (Y).

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai variabel yang diteliti,
penulis mengemukakan defenis operasional variable sebagai berikut:

1. Kode etik merupakan landasan moral dan pedoman tingkah laku , norma-norma
yang harus diidahkan oleh setiap anggota profesi guru dalam melaksanakan tugas

profesinya.



2. Minat Belgjar siswa merupakan suatu sikap tertentu yang sangat pribadi pada
seseorang yang ingin belgar atau kecenderungan hati yang tinggi untuk tertarik

atau terdorong untuk memperhatikan seluruh aspek yang timbul karena kebutuhan

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penditian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah
generadlisas yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesmpulannya. maka populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
SD Negeri Minasa Upa yang berjumlah 427 orang yang terbagi dalam 6 kelas.
Untuk lebih jelasnya, rincian jJumlah murid tiap kelas ditunjukkan pada tabel

Tabel 3.1 Keadaan populas Penelitian

JenisKelamin
Kelas Jumlah
L P
A 12 24 36
KELAS1
B 14 22 36
A 13 26 39
KELAS 2
B 14 18 32
A 11 18 29
KELAS 3
B 19 21 40
A 14 17 31
KELAS4
B 20 25 35
A 15 25 40
KELASS5
B 14 23 37
A 11 19 30
KELAS6
B 15 17 32
JUMLAH TOTAL 172 255 427

Sumber : Papan Potensi SD Negeri Minasaupa. Tahun gjaran 2017/2018



2. Sampel

Sampel adalah bagian darijumlah yang dimiliki oleh populasi. Menurut
Sugiyono (2007: 215) bahwa “sampel merupakan sebagian dari populasi itu. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena batasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang dipelgjari dari
sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Pengukuran
sampel merupakan suatu langkah yang diambil dalam melaksanakan suatu
penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu mengambil
dan menetapkan sampel berdasarkan kelas atau kelompok sesuai dengan
kebutuhan pendlitian. Dari jumlah populasi sebanyak 427 siswa maka yang
menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 40 siswakelas V.

Tabel.3.2 Sampel Penelitian

No Kelas Jeniskelamin Jumlah

Perempuan Laki-laki

1 VA 15 25 40

(Sumber: Tata Usaha SD Negeri Minasa upa Kota Makassar)

D. Instrument Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016: 305) terdapat dua ha utama yang

mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian,



dan kualitas pengumpulan data. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosia yang diamati. Secara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2016:

148). Penelitian ini menggunakan dalam bentuk instrument angket dan

dokumentasi. Angket yang disusun berdasarkan variabel kode etik guru dan

minat belgar. Selanjutnya kisi-kisi

instrumen disusun dalam bentuk

pernyataan dengan alternatif jawaban sering, jarang, tidak pernah.

Tabd 3.3 Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor
SELALU 4
SERING 3

KADANG-KADANG 2

TIDAK PERNAH 1

Sumber: Skor alternatif jawaban

Alternatif jawaban skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Cara mengis angket

dengan memberikan tanda ( X ). Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kis angket Pertanyaan Variabel Kode Etik Guru

No. Variabel Indikator

Angket

Jum.Butir | No.angket

1 KodeEtik | Guru  berbakti  membimbing

Guru peserta didik, untuk membentuk

3

1,2,16




manusia seutuhnya

Guru memiliki dan melaksanakan

kejujuran profesional

4,7

Guru  berusasha  memperoleh
infformasi  tentang peserta didik
sebagai bahan untuk melakukan

bahan bimbingan dan pembinaan

11,15

Guru menciptakan Suasana
sekolah  sebaik-baiknya yang
menunjang berhasiinya proses

bel ajar-mengajar

8,9,19

Guru memlihara hubungan baik
dengan orang tua murid dan
masyarakat  sekitarnya  untuk
membina peran serta rasa
tanggung jawab bersama terhadap

pendidikan

3,6

Guru secara pribadi dan bersama-
sama  mengembangkan  dan
meningkatkan mutu dan martabat

profesinya

14

Guru  memelihara  hubungan

5,10




sesama guru, semangat

kebangsaan dan kesetia kawanan

Guru secara  bersama-sama 1 12
memelihara dan meningkatkan
mutu organisasi sebagai sarana

perjuangan dan pengabdian

Guru melaksanakan  segala 1 20
kebijaksanaan pemerintah dalam

bidang pemerintah

Sumber: Kisi-kisi angket kode etik guru

Tabel 3.5 Kisi-kis angket Pertanyaan Variabel Minat Belajar

No. Variable Indikator Angket
Jum.Butir No.
Angket
2 | Minat Belgar Faktor Diri Pribadi 10 1-10
Faktor Lingkungan 10 11-20

Sumber: Kisi-kis minat belajar

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam penelitian untuk
menguji hipotesis. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama
dalam penelitian (Sugiyono, 2014: 308). Berikut penjelasan teknik-teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.




a. Angket
Instrumen ini diberikan kepada siswa kelas VA SD Negeri Minasa
Upa kota Makassar yang digunakan sebagai alat untuk mengetahui
hubungan kode etik guru dengan minat belgjar siswa kelas V SD Negeri
Minasa Upa kota Makassar. Penulis akan menyebar angket dengan
jumlah 20 pertanyaan pilihan ganda yang digjukan kepada responden
jawaban sebagai berikut:
A =4 (empat)
B =3(tiga)
C =2 (dua)
D =1 (satu)
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untukmemperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meiputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, datayang
relevan dengan penelitian”. Dokumentasi ini digunakan untuk
mengetahui minat belgjar siswva V SD Negeri Minasa Upa kota
Makassar, Tahun pelgaran 2017/2018 dengan cara melihat dokumen
nilai ulangan harian dan tes semester yang telah terangkum dalam nilai

rata-rata padabuku rapor siswa.

E. Teknik Analisis Data



Anadlis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016 : 207). Adapun proses analisis
merupakan suatu usaha menemukan jawaban atas pertanyaan atau hal-hal
yang kita peroleh dalam proses penelitian.

Dari hasil pengumpulan data yang telah terkumpul selama pendlitian,
penulis menggunkan analisis data statistik Product moment. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan perhhatian orang tua dengan
variable prestasi belgar siswa. Andlisis data statistik Product moment ini
menggunakan rumus:

2 Xy

Tx* Ty

(Sugiyono, 2016 :183)

Keterangan :
ry =Korelasi product moment person item dengan total
N = Jumlah responden
> xy= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
>« =Jumlah seluruh skor X
> y=Jumlah seluruh skor Y
Table 3.6 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Interprestasi koefisien korelas



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll penelitian
1. Hasll Analisis Deskriftif

Hasil analisis deskriftif menunnjukkan tentang hubungan penerapan kode
etik guru terhadap minat belgjar siswa kelas V di SD Negeri Minasa Upa kota
Makssar. Analisis deskriftif yang dilakukan oleh peneliti dalam ha ini tidak
terbatas dengan menganalisis dengan data-data namun juga dengan cara observas
langsung di kelas. Dalam pendlitian ini jumlah sample sebanyak 40 siswa yaitu
KelasV.
a. DataKodeEtik Guru

Langkah pertama yang peneliti lakukan sebelum menganalisis data, terlebih
dahulu peneliti menentukan data yang akan dianalisis. Data pertama adalah skor
hasil angket kode etik guru yang di isi siswa kelas V sebagai responden. Untuk

data pertamanila aternatif jawaban per item untuk angket kode etik guru sebagai

berikut
Table 4.1 Penentuan Skor Angket Kode Etik Guru
OPTION PILIHAN SKOR
A SELALU 4
B SERING 3
C KADANG-KADANG 2
D TIDAK PERNAH 1

Sumber: Skor angket kode etik guru



Untuk analisis data peneliti menguraikan terlebih dahulu rekapitulasi nilai
hasil pengisian angket tentang kode etik guru yang terdiri dari beberapa table yang
berhubungan dengan analisis data sebagai berikut :

Table 4.2 Respon Siswa terhadap Angket Kode Etik Guru

No. Jumlah | Jumlah
Responden | SL (4) SR@B) | KD(2 | TP(1) Aspek Skor
001 15 3 2 0 20 73
002 14 4 1 1 20 71
003 15 5 0 0 20 75
004 13 4 2 1 20 69
005 14 4 2 0 20 72
006 15 3 2 0 20 73
007 16 3 1 0 20 75
008 14 4 2 0 20 72
009 17 2 1 0 20 76
010 14 5 1 0 20 73
011 13 5 2 0 20 71
012 14 3 2 1 20 70
013 12 5 2 1 20 68
014 14 4 2 0 20 172
015 14 3 2 1 20 70
016 15 3 2 0 20 73




017 15 20 74
018 12 20 68
019 13 20 69
020 12 20 68
021 13 20 71
022 12 20 68
023 12 20 68
024 14 20 72
025 14 20 70
026 15 20 73
027 15 20 74
028 12 20 68
029 13 20 69
030 12 20 68
031 15 20 73
032 14 20 71
033 15 20 75
034 13 20 69
035 14 20 72
036 15 20 73
037 16 20 75
038 14 20 72




049 17 2 1 0 20 76

040 14 5 1 0 20 73
Jumlah 2862
Rata-rata 71,55

Sumber : Hasil angket atau kuesioner yang dibagikan tentang kode etik guru
Untuk mengetahui skor rata-rata kode etik guru, maka peneliti menggunakan

rumus:

Keterangan :Mx=Mean
> x=Jumlah nilai X
N =Jumlah Sampel

b. DataMinat Belajar Siswa

Minat belgjar yang dimaksud adalah minat siswa dalam proses pembelgjaran,
yaitu sebagai berikut :

Table4.3 Minat belajar siswa

No. Jumlah | Jumlah
SL (4) SR (3) KD (2) TP (1)
Responden Aspek Skor
001 13 4 2 1 20 69

002 12 5 2 1 20 68
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025 13 4 2 1 20 69
026 15 5 0 0 20 75
027 12 8 0 0 20 172
028 11 5 4 0 20 67
029 13 7 0 0 20 73
030 11 6 2 1 20 67
031 11 5 2 2 20 65
032 11 7 2 0 20 69
033 11 5 2 2 20 65
034 12 4 3 1 20 67
035 11 7 1 1 20 68
036 12 4 3 1 20 67
037 10 5 3 2 20 63
038 11 6 2 1 20 67
049 11 4 3 2 20 64
040 13 4 1 2 20 68

Jumlah 2708

Rata-rata 67,7

Sumber : Hasil angket atau kuesioner yang dibagikan tentang minat belajar siswa
Untuk mengetahui skor rata-rata minat belgar siswa, maka pendliti

menggunakan Rumus :

MIZQ
n




_ 2708
40

=677

Keterangan :Mx=Mean

> x=Jumlah nilai X

N =Jumlah Sampel
2. AnalissKoréas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan perhitungan

koefisien. Untuk menghitung koefisien korelasi antara lain kode etik guru
(Variabel X) dengan minat belgjar siswa (Variabel Y) digunakan Person Product
Moment. Adapun langkah-langkah perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Perhitungan untuk Memperoleh Koefisien Korelasi

No | No. Responden X Y Xy X2 Y2
1 001 73 69 5037 5329 4761
2 002 71 68 4828 5041 4624
3 003 75 68 5100 5625 4624
4 004 69 63 4347 4761 3969
5 005 72 69 4968 5184 4761
6 006 73 65 4745 5329 4225
7 007 75 69 5175 5625 4761
8 008 72 65 4680 5184 4225
9 009 76 67 5092 5776 4489

10 010 73 68 4964 5329 4624




11 011 71 67 4757 5041 4489
12 012 70 63 4410 4900 3969
13 013 68 67 4556 4624 4489
14 014 72 64 4608 5184 4096
15 015 70 68 4760 4900 4624
16 016 73 75 5475 5329 5625
17 017 74 72 5328 5476 5184
18 018 68 67 4556 4624 4489
19 019 69 73 5037 4761 5329
20 020 68 67 4556 4624 4489
21 021 71 69 4899 5041 4761
22 022 68 68 4624 4624 4624
23 023 68 68 4624 4624 4624
24 024 172 63 4536 5184 3969
25 025 70 69 4830 4900 4761
26 026 73 75 5475 5329 5625
27 027 74 72 5328 5476 5184
28 028 68 67 4556 4624 4489
29 029 69 73 5037 4761 5329
30 030 68 67 4556 4624 4489
31 031 73 65 4745 5329 4225
32 032 71 69 4899 5041 4761




33 033 75 65 4875 5625 4225
34 034 69 67 4623 4761 4489
35 035 72 68 4896 5184 4624
36 036 73 67 4891 5329 4489
37 037 75 63 4725 5625 3969
38 038 72 67 4824 5184 4489
39 049 76 64 4864 5776 4096
40 040 73 68 4964 5329 4624
> 2862 2708 193750 | 205016 | 183692

Sumber : Hasil angket atau kuesioner yang dibagikan tentang minat belajar siswa
3. Pengujian hipotesis
Perhitungan analisis korelasi dengan menggunakan rumus korelas

product moment :

L Sy
T EHCY

2862.2078
]"x_,r.=

(205016) . (183692)

7.750.296
P = ——
¥ 4527 x 428,5

7.750.296
P = ———
*¥193.981,95

= 0,399
Berdasarkan hasil perhitungan diatas ternyata angka korelasi antara variabel
X dan variabel Y bertanda positif dengan memperhatikan besarnya ry, yang

diperoleh yaitu 0,399. Ha ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 2



variabel yaitu variable kode etik guru dan minat belgar siswa bernilai tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan itu signifikan atau tidak
makalyiwng Perhitungan dibandingkan rrae. Dan sebelum membandingkannya,

terlebih dahulu di cari dergjat kebebasannya atau df (degrees of freedom) dengan
menggunakan rumus :
Df =N-nr
=40-1
=39
Setelah diperolehr witung = 0,399 dan rrae = 0,316 maka diperoleh
I Hitung™" Tabel atau 0,399> 0,316. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hyp ditolak
dan H; diterima. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh antara kode etik guru dengan
minat belgjar siswakelas V SD Negeri Minasa Upa.
B. Pembahasan
Kode etik guru yang telah dilakukan oleh siswakelasV SD Negeri Minasa
Upa berada pada kualifikasi baik, hal tersebut berdasarkan perhitungan rata-rata
yang diperoleh sebesar 71,55. Begitu pula halnya dengan minat belgjar siswa
termasuk dalam kategori baik dengan tingkat rata-rata 67,7
Dari hasil penelitian ini dapatlah dibuktikan bahwa kode etik guru
memegang hubungan dengan minat belgjar siswa. Minat belgjar siswa yang baik
merupakan wahana utama mencapai tujuan pendidikan, yang menentukan mutu
pendidikan nasional.
Kode etik guru sangat berperan terhadap minat belgjar Siswa. Dengan

sikap guru, akan membuat siswa memiliki kecakapan menangani cara belgjar yang



baik, dan meningkatkan minat belgjar siswa. Sikap disiplin dari seorang guru akan
memungkinkan untuk memperoleh serta mendapatkan minat dari setiap individu
yang beraktifitas, |ebih-lebih dalam korelasinya dengan minat belgjar.

Kode etik guru dan minat belgjar memiliki keterkaitan yang kuat dengan
hasil belgjar, sehingga dapatlah disimpulkan bahwa semakin tinggi pemahaman
guru terhadap kode etik, maka akan semakin tinggi pulaminat belgjar murid.

Menurut Djam’an Stoti (2012), hubungan penerapan kode etik guru
dengan minat belgar siswa sebagai panduan dalam bekerja agar ia dapat
melaksanakan tanggung jawab dan memenuhi kewagjibannya dengan baik serta
dapat memperoleh hak yang sesuai dengan harapannya dan bagi siswa sebagai alat
untuk mengukur apakah |ayanan jasa pendidikan yang diberikan oleh guru mereka
sudah memenuhi harapan mereka atau belum.

Dari uraian di atas dapat diketahui kode etik guru dalam pembelgaran
terhadap minat belgjar siswa, dalam penelitian ini diperoleh nilai r wiwung SEbesar
0,399 danr tahg Sebesar 0,316 ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara Penerapan Kode Etik Guru dengan Minat Belgar Siswa di SD Negeri

Minasa Upa Kota M akassar.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kelas V di SD Negeri Minasa Upa yang
mengkaji tentang hubungan penerapan kode etik guru dalam pembelgaran
terhadap minat belgar siswa, maka pendliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kode etik guru kelas V di SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar secara
umum berlangsung dengan baik yakni berdasarkan perhitungan rata-rata yang
diperoleh sebesar 71,55

2. Minat belgjar siswa kelasV di SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar secara
umum berlangsung dengan baik yakni berdasarkan perhitungan rata-rata yang
diperoleh sebesar 67,70. Artinya selama ini siswa memiliki minat belgar yang
baik dalam kegiatan belgjarnya.

3. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan
kode etik guru dengan minat belgar siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa
Kota Makassar dengan nilai r wiwung Yang diperoleh 0,399 dengan frekuensi db
= 40-1= 39, pada taraf signifikansi 0,05% diperoleh r taie = 0,316 Jadl, I Hitung
> I e @tau hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis alternative (H;) diterima.
Nilal diambil dari penerapan kode etik guru dan minat belgar siswa. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan kode etik guru mempunya hubungan yang

positif dengan minat belgjar siswa.



B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah disimpulkan di atas, maka penulis
mengaj ukan saran sebagai berikut:
1. Guru
Guru sebagai pendidik sekaligus motivator bagi siswa di sekolah
hendaknya senantiasa memberikan motivasi dalam segala hal, terutama yang
menyangkut masalah proses pendidikan dan pembelgjaran agar anak didiknya
menjadi manusia yang berprestasi dan berguna bagi dirinya, keluarganya, dan
negara.
2. Orang Tua
Orang tua selaku pendidik pertama dan utama bagi anak dalam keluarga
hendaknya selalu berusaha memperhatikan anak-anaknya akan termotivasi
untuk leith maju dan selalu berprestas
3. Siswa
Siswa hendaknya senantiasa lebih meningkatkan belgjarnya, karena dengan

rgjin belgar akan leih mudah untuk mendapatkan prestasi.
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